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This study aims to determine the effect of ease of access on the use of 

online motorcycle taxi applications in Prabumulih City. The method 

used in this study is a quantitative method with a descriptive approach, 

namely a method that aims to describe the relationship between 

variables based on data and analyzed statistically. The sampling 

technique was carried out by accidental sampling of 96 respondents. 

Data were collected through questionnaires and analyzed using SPSS 

version 26. The results of the study indicate that ease of access has a 

positive and significant effect on the use of online motorcycle taxi 

applications. The coefficient of determination value of 0.493 indicates 

that 49.3% of the variation in the use of online motorcycle taxi 

applications can be explained by this variable. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kemudahan 

akses terhadap penggunaan aplikasi ojek online di Kota 

Prabumulih. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif, yaitu metode 

yang bertujuan untuk menggambarkan hubungan antar variabel 

berdasarkan data dan dianalisis secara statistik. Teknik 

pengambilan sampel dilakukan secara accidental sampling 

terhadap 96 responden. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan 

dianalisis menggunakan SPSS versi 26. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kemudahan akses berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap penggunaan aplikasi ojek online. Nilai 

koefisien determinasi sebesar 0,493 menunjukkan bahwa 49,3% 

variasi penggunaan aplikasi ojek online dapat dijelaskan oleh 

variabel tersebut. 
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PENDAHULUAN 

Saat ini perkembangan teknologi telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai 

sektor, termasuk industri transportasi. Salah satu inovasi yang muncul adalah layanan transportasi 

online, yang kini menjadi solusi populer di tengah mobilitas masyarakat modern. transportasi 

online hadir dalam berbagai bentuk sesuai kebutuhan, mulai dari motor, mobil, dan layanan lain. 

Menurut laporan Digital 2025 April Global Statshot dari We Are Social, pengguna internet berusia 

16 tahun ke atas yang rutin menggunakan layanan transportasi online mencapai 66,7% di Indonesia 

pada Kuartal IV 2024. Jumlah ini menempatkan Indonesia sebagai pasar transportasi online 

terbesar di dunia. 

Salah satu aplikasi transportasi online yang ada di Indonesia ialah Maxim. Maxim didirikan 

di Rusia pada 2003 dan mulai berekspansi ke Indonesia pada 2018, menawarkan layanan 

transportasi online dengan harga kompetitif dan kemudahan penggunaan aplikasi. Maxim hadir 

untuk memenuhi kebutuhan transportasi yang praktis dan terjangkau di tengah keterbatasan 

transportasi umum. Dengan fokus pada tarif ekonomis dan akses mudah melalui aplikasi, Maxim 

berhasil menarik minat masyarakat, menjadikannya pilihan alternatif yang bersaing dengan 

penyedia layanan transportasi online lainnya. 

Di Kota Prabumulih, aplikasi transportasi online yang cukup menarik minat pengguna 

adalah Maxim, hal ini dikarenakan aplikasi ini merupakan aplikasi terbaru dari aplikasi yang sudah 

ada sebelumnya yaitu Grab dan Gojek. Namun, meskipun potensi pasar transportasi online di 

Prabumulih cukup besar, beberapa faktor penting seperti harga dan kemudahan akses masih 

menjadi penentu utama dalam penggunaan layanan ini. Harga yang terjangkau dapat meningkatkan 

daya tarik layanan Maxim, terutama di tengah kondisi ekonomi masyarakat yang beragam. Di sisi 

lain, kemudahan akses, baik dalam hal penggunaan aplikasi maupun ketersediaan layanan di 

berbagai lokasi, juga mempengaruhi keputusan konsumen dalam menggunakan aplikasi tersebut. 

Kemudahan akses merupakan faktor yang sangat mempengaruhi keputusan konsumen 

dalam menggunakan aplikasi transportasi online. Kemudahan akses mencakup beberapa aspek, 

seperti kemudahan dalam mengunduh aplikasi, mendaftar, memesan transportasi, serta opsi 

pembayaran yang mudah. Konsumen cenderung lebih menyukai aplikasi yang user-friendly dan 

dapat dioperasikan tanpa mengalami banyak kendala. Keberadaan aplikasi transportasi online yang 

mudah diakses sangat membantu masyarakat dalam memenuhi kebutuhan mobilitas. Maxim 

sebagai salah satu penyedia layanan di Prabumulih, harus memastikan bahwa aplikasinya dapat 

memenuhi ekspektasi pengguna dalam hal kemudahan akses agar dapat bersaing dengan aplikasi 

lain. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sejauh mana kemudahan akses berkontribusi 

terhadap penggunaan aplikasi Maxim di Kota Prabumulih. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat 

ditemukan strategi yang tepat untuk meningkatkan daya saing dan penetrasi pasar Maxim di kota 

tersebut. Menurut Sutrisno dan Putri (2020), kemudahan akses merupakan kemampuan konsumen 

dalam menggunakan suatu layanan secara cepat dan tanpa hambatan, baik dari sisi teknologi, 
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tampilan antarmuka, maupun konektivitas. Menurut Dewi (2021), kemudahan akses berperan 

penting dalam meningkatkan kepuasan dan loyalitas pelanggan karena memberikan pengalaman 

penggunaan yang nyaman dan efisien.  

 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan penelitian Pengaruh Kemudahan Akses Terhadap Penggunaan Aplikasi 

Transportasi Online Di Kota Prabumulih ini adalah dengan metode kuantitatif. Menurut Sugiyono 

(2019) penelitian kuantitatif adalah metode yang menggunakan databerupa angka-angka yang 

diolah menggunakan rumus statistik. Penelitian kuantitatif sangat menekankan pada hasil yang 

objektif, melalui penyebaran kuesioner data bisa diperoleh dengan objektif dan di uji dengan 

menggunakan proses validitas dan reabilitas. 

 Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif, 

karena data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan jenis data statistik yang dijelaskan 

berbentuk kalimat. Pendekatan deskriptif adalah sejenis penelitian yang bertujuan untuk 

mengetahui hubungan atau pengaruh antara dua variabel atau lebih. Menurut Sugiyono (dalam 

Elisaberth, 2023:31). Penelitian ini dilakukan di Kantor Maxim jl. H. Abdul Rozak No.2182, 2 Ilir 

Tim. II, Kota Palembang, Sumatera Selatan 30163. Waktu penelitian dilaksanakan dari tanggal 15 

Agustus 2024 sampai Juli 2025, hingga data yang diperlukan sudah lengkap untuk digunakan 

dalam penelitian ini. 

 Populasi terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Menurut Sugiyono 

(dalam Abdullah,dkk.2022:79). Populasi yang diambil dalam penelitian ini adalah seluruh 

pengguna aplikasi Maxim pada bulan 1 Februari 2025 sampai dengan 30 maret 2025 sampai yang 

jumlahnya tidak di ketahui di Kota Prabumulih 

 Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Sampel 

harus representatif agar hasil penelitian dapat digeneralisasikan ke populasi (Sugiyono 2018-2020). 

Sampel dari peneitian ini adalah pengguna aplikasi Maxim transportasi online di Kota Prabumulih. 

Teknik yang digunakan adalah Insidental Sampling, atau juga dikenal sebagai Accidental Sampling 

atau Convenience Sampling adalah teknik pengambilan sampel di mana peneliti memilih responden 

yang kebetulan tersedia atau mudah diakses, tanpa kriteria tertentu, karena sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah pengguna aplkasi Maxim transportasi online di Kota Prabumulih.  

 Pada penelitian ini jumlah populasi tidak diketahui, oleh karena itu menurut Widiyanto dan 

Vina Agustina (2015:56) untuk menentukan ukuran sampel penelitian dari populasi tersebut dapat 

mengunakan rumus Lemeshow sebagai berikut: 

Rumus:      
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Dimana:  

n = Jumlah sampel 

z = 1,96 dengan tingkat kepercayaan 95% 

moe  = Margin of Error, atau tingkat kesalahan maksimum adalah 5% 

 Jadi sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini sebnyak 96 orang 

pelanggan/konsumen tetap penguna Aplikasi Maxim Transportasi Online di Kota Prabumulih 

 Sumber data menurut Kuswandi dan E. (2020): Menyatakan bahwa data adalah kumpulan 

fakta atau informasi yang diperoleh melalui pengamatan, pngukuran, atau penelitian. Sumber data 

dalam penelitian ini ada 2, yaitu: 

1) Data Primer 

 Merupakan data yang didapatkan atau bersumber langsung dari pada responden yang 

memiliki kaitan dengan variabel dalam penelitian. Dalam penelitian ini, data primer 

dikumpulkan dengan cara membagikan angket atau daftar pertanyaan kepada responden. 

 

2) Data Sekunder 

 Merupkana data pelengkap yang didapat dari studi pustaka seperti peraturan, arsip, laporan, 

media masa, dokumentasi, surat dan lain sebagainya yang tntu memiliki kaitan terhadap 

permasalhan pada penelitian, dalam peneltian ini, data sekunder dikumpulkan secara langsung 

oleh peneliti melalui kajian pustaka serta penelitian terdahulu. 

 Menurut Sugiyono (2019): Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa 

saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal 

tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. 

1) Variabel Bebas (Independen) 

Menurut Sugiyono (2019) variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau 

yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat. Variabel bebas dalam 

penelitian ini adalah kemudahan akses 

2) Variabel Terikat (Dependen) 

Menurut Sugiyono (2019) variabel terikat atau variabel dependen adalah variabel yang 

mempengaruhi atau menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam 

penelitian ini yaitu Penggunaan Aplikasi Transportasi Online 

. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji iRegresi iLinear iSederhana 

 Uji iregresi ilinear sederhanaidigunakan iuntuk imengukur ibesarnya ipengaruh iyang 

diberikan ivariabel ibebas idan iharga iterhadap ivariabel ikepuasan ikonsumen iterikat ikepuasan 

ikonsumen. Menurut iLupiyoadi i& iHamdani i(dalam iPrambudi i& iImantoro, i2021) iuji iregresi 

ilinear iberganda iyaitu iuntuk imengetahui ipengaruh ivariabel ibebas iindependent i(X) iterhadap 
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ivariabel iterikat idependen i(Y). iBentuk ipersamaan iregresi ilinear iberganda ipada ipeneliltian 

iini idapat idilihat isebagai iberikut: 

𝑌 i= ia i+ ib X + i𝑒 

Keterangan i: 

Y i : Penggunaan Aplikasi Transportasi Online 

X : Kemudahan Akses 

a i : iKonstanta (nilai itetap) 

b i : iNilai ikoefisien iregresi isetiap ivariabel i 

𝑒 i : iStandard ierror i( itingkat ikesalahan) 

 

Tabel 

Hasil iUji iRegresi iLinear iBerganda 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized iCoefficients 

Standardized 

iCoefficients 

t Sig. 

Collinearity 

iStatistics 

B Std. iError Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 2,305 3,817  ,604 ,547   

X ,463 ,096 ,413 4,846 ,000 ,734 1,362 

a. iDependent iVariable: iY 

Sumber: idata iyang idiolah, i2025 i(spss i26) 

Berdasarkan ihasil iuji ianalisis iregresi ilinear iberganda iyang idiperoleh, imaka idapat idibuat 

ipersamaan iregresi iyakni isebagai iberikut: 

Y= i3,817+i0,413X i+ ie 

Persamaan iregresi itersebut idapat idijelaskan isebagai iberikut: 

1. Nilai ikostanta i(a) i= i3,817 iartinya iapabila ibelum idipengaruhi ioleh ivariable ikemudahan 

iakses, imaka inilai ipada ivariabel ipenggunaan iaplikasi iMaxim iTransportasi iOnline idi 

iKota iPrabumulih iadalah isebesar i3,817. 

2. Nilai ikoefisien X2 sebesari0,413. iHal iini imenunjukkan bahwa setiap ipenambahan 1 satuan 

inilai ipada ivariabel. Maka Y  (Penggunaan iaplikasi) ijuga inaik isebesar i0,413 idengan 

iketentuan iharga i(X)iadalah itetap. 

 

 

Uji-t i(Uji iParsial) 

Uji iparsial iatau iuji it imerupakan ipengujian ikepada ikoefisien iregresi isecara iparsial 

iuntuk imengetahui isignifikan isecara iparsial iatau imasing-masing ivariabel ibebas iterhadap 

ivariabel iterikat. 

1. ijikaitihitung > titabel isignifikani< 0,05, imaka terdapat pengaruh antara variabel idependen 

terhadap variabel dependen iatau iHa iditerima dan Ho ditolak. 
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2. ijika t hitung i<it tabel signifikan > 0,05 imaka itidak iada iterdapat ipengaruh iantara variabel 

dependeniterhadap variabel idependen atau Ho diterima dan iHa ditolak. 

 

Tabel 

Hasil iUji it i(Uji iParsial) 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized iCoefficients 

Standardized 

iCoefficients 

t Sig. 

Collinearity 

iStatistics 

B Std. iError Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 2,305 3,817  ,604 ,547   

X2 ,463 ,096 ,413 4,846 ,000 ,734 1,362 

a. iDependent iVariable: iY 

Sumber: idata iyang idiolah, i2025 i(spss i26) 

Uji it idikenal idengan iuji iparsial, iyaitu ipenguji ibagaimana ipengaruh imasing-masing 

ivariabel ibebas iterhadap ivariabel iterikat. iBerdasarkan iuji it iyang itelah idilakukan bahwa 

variabel kemudahan iakses iterhadap ipenggunaan iaplikasi berdasarkan ihasil iuji it ipada ivariabel 

iharga idiperoleh it ihitung i(4,846) i> it itabel i(1,985) idengan inilai isignifikan i0,000 i< i0,05 

isehingga idapat idisimpulkan ibahwa ivariabel iharga iberpengaruh isecara iposistif idan 

isignifikan iterhadap ivariabel ipenggunaan iaplikasi iMaxim iTransportasi iOnline idi iKota 

iPrabumulih idan ihipotesis iditerima. 

 

Koefisien iDeterminasi i(R
2
) 

Koefisien ideterminasi iyang isering idigunakan ipada iprinsipnya imelihat ibesar 

ipengaruh variabel ibebas terhadap ivariabel iterikat, ibila iangka ikoefisien ideterminasi idalam 

imodel iregresi iterus imenjadi ikecil iatau isemakin idekat idengan inol iberarti isemakin ikecil 

ipengaruh isemua ivariabel ibebas iterhadap ivariabel iterikat. Nilai R
2 

semakin mendekati i100% 

iberarti isemakin ibesar ipengaruh isemua ivariabel ibebas iterhadap ivariabel iterikat i(Sahir, 

i2022:54). 

Tabel 

Hasil iUji iKoefisien i iDeterminasi 

Model iSummary
b
 

Model R R iSquare 

Adjusted iR 

iSquare 

Std. iError iof ithe 

iEstimate 

1 ,710
a
 ,503 ,493 3,09264 

a. iPredictors: i(Constant), iX 

b. iDependent iVariable: iY 

Sumber: idata iyang idiolah, i2025 i(spss i26) 
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Berdasarkan itabel idari ioutput imodel isummary
b
 imenunjukan ikoefisien ideterminasi i 

idiatas iyang imemberikan iAjusted iR iSquare isebesar i0,493 i. iHal iini imenunjukan ibahwa 

ivariabel ikemudahan iakses imempunyai ipengaruh isebesar i0,493 iatau i49,3% iterhadap 

peggunaan aplikasi transportasi onlinei,sedangkan isisanya i50,7% imerupakan ipengaruh idari 

ifaktor ilain iyang itidak itermasuk idalam ipenelitian. iAdapun ifaktor ilain iyang ikemungkinan 

ibesar iberkontribusi iterhadap ipenggunaan iaplikasi imeliputi ikualitas iaplikasi, ipromosi idan 

ipelayanan. iFaktor-faktor iini imemiliki ipotensi iyang isignifikan idalam imendorong iatau 

imenghambat ikeputusan ipengguna idalam imenggunakan iaplikasi, isehingga idapat idijadikan 

ipertimbangan idalam ipenelitian iselanjutnya. 

 

PEMBAHASAN  

Hipotesis H0imenyatakan i(X) iberpengaruh iterhadap ipenggunaan iaplikasi i(Y) 

iberdasarkan ihasil ipenelitian ikoefisien iregresi iXi(kemudahan iakses) isebesar i0,413 isatuan 

iartinya iapabila ivariabel ikemudahan iakses imengalami ikenaikan isatuan, imaka ipromosi iakan 

imeningkat isebesar i0,413. iVariabel ikemudahan iakses i(X2) imemiliki ipengaruh isecara iparsial 

idengan ivariabel ipenggunaan iaplikasi i(Y) iBerdasarkan ihasil iuji it ipada ivariabel ikemudahan 

iakses idiperoleh idiperoleh it ihitung i(4,846) i> it itabel i(1,985) idengan inilai isignifikan i0,000 i< 

i0,05 isehingga idapat idisimpulkan iada ipengaruh ipositif idan isignifikan ipada ivariabel 

ikemudahan akses i(X) iterhadap ipenggunaan iaplikasi( Y). 

Koefisien ideterminasi iAjusted iR iSquare isebesar i0,493, ihal iini imenunjukan ibahwa 

ivariabel ikemudahan iakses i(X) isecara isimultan imempunyai ipengaruh isebesar i0,493 iatau 

i49,3% iterhadap ikepuasan konsumen,sedangkan isisanya i50,7% imerupakan ipengaruh idari 

ifaktor ilain iyang itidak itermasuk idalam ipenelitian. iAdapun ifaktor ilain iyang ikemungkinan 

ibesar iberkontribusi iterhadap ipenggunaan iaplikasi imeliputi ikualitas iaplikasi, ipromosi idan 

ipelayanan. iFaktor-faktor iini imemiliki ipotensi iyang isignifikan idalam imendorong iatau 

imenghambat ikeputusan ipengguna idalam imenggunakan iaplikasi, isehingga idapat idijadikan 

ipertimbangan idalam ipenelitian iselanjutnya. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah disampaikan pada bab 

sebelumnya, dapat dtarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pajak daerah memilki pengaruh yang signifikan terhadap kemandirian keuangan daerah terlihat 

bahwa nilai t hitung > t tabel sebesar 5,891 > 1.675 dan nilai signifikansi 0,00 < 0,05. Semakin 

tinggi pajak daerah akan meningkatkan pendapatan asli daerah sehingga daerah tersebut 

dianggap mampu untuk membiayai pembangunannya sendiri. 

2. Retribusi daerah terhadap kemandirian keuangan daerah terlihat bahwa nilai t hitung lebih kecil 

dari t tabel sebesar 1,347 < 1.675 dan nilai signifikansi 0,176 > 0,05 yang artinya variabel 

retribusi daerah tidak memiliki pengaruh terhadap variabel kemandirian daerah. Jika 
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dibandingkan dengan jumlah penerimaan pajak daerah di pemerintah kabupaten/kota Provinsi 

Sumatera Selatan, jumlah penerimaan retribusi daerah relatif kecil selain itu juga pada 

pemerintah kabupaten/kota di Provinsi Sumatera Selatan masih belum memaksimalkan sumber 

dayanya dalam mengoptimalkan penerimaan retribusi daerah. 

3. Pajak daerah dan retribusi daerah terhadap kemandirian keuangan daerah secara bersama-sama 

memiliki pengaruh yang signifikan pada variabel kemandirian daerah dengan nilai F hitung 

lebih besar dari F tabel yaitu 214,14 > 2,76 dan dengan nilai signifikasi 0,00 < 0,05. Nilai 

Adjusted R
2
 dapat dilihat pada tabel diatas dimana nilai Adjusted R

2
 adalah sebesar 0,899. Hal 

ini dapat diartikan bahwa variabel independen pajak daerah dan retribusi daerah dapat 

menjelaskan variabel kemandirian daerah sebesar 89,9%, sedangkan sisanya diterangkan oleh 

faktor lain yang tidak diteliti. Pajak daerah dan retribusi daerah yang merupakan komponen 

pembentuk pendapatan asli daerah. Pemerintah daerah perlu menggali potensi pendapatan asli 

daerahnya melalui maksimalisasi potensi pungutan pajak dan retribusi daerah sehingga 

kemandirian keuangan daerah dapat meningkat. 
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